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iterasi budaye, khusesma
wacana tentangliterasimesdia
; g mencuat setdakmya

satudelade terakhir. Terma litem-
sl muncul dimnni - mansbak cen-
dowan di musim hujan. Istilah ind
pun ke kita jurmpai di percakap-
an dan tulisan seharl - har. Meski,
seringkali tanpadefenisidon kese-
suginnpengEunaanyaneseringks-
litaksesual. Halitupunsshetulonyn
tedah mengamh ke sstu hal yang
pentingdalam dunialitersi, vakni
kapasitasliterasi, yvang bersesuaian
dengan rebevansi budaya,

Secara konsepiual, dari KBRI
daring terdapat tign defenisi e
msi: (1) 0 kemampusn menulis
danmembaca; [2)n pengetahumn
atan keterampilan dalem bidomg
atnunktivitas Ertentu: - komputer;
{31 n kemampuan individu dalam
mengolah informasi dan penge-
tnhuan untuk kecakapan hicug.

Martin Survajaya, penulis filsa-
fint dan kritikus sastra, poda kano)
pribadinynmendefenisikon litersi
pada dua hal Pertamea, terkait de-
ngan baea tulis, dalamarti kntabe-
bas dari buta hunaf, Kedua, liema-

Kapasitas Literasi
dan Relevansi Budaya

si ditnaknai sebagai praktik meng-
kosnsumnsi dan memproduksi pe-
ngetahuan.

Abwy Rachman, kolumnis Hhie-
rasi, akademis ilmu budaya, dan
budayawan, mendefinisikan lie-
rasi ok sekedar mengenai pem-
berantasan biuta bl sermata se-
bagaimana lazim menjadi pro-
grum pemeriniah di masa orde
baru hingga mwal reformosi di In-
donesia. “Literasi sdalah adesi ma-
nusiadilam membaca kebudaya -
ansebapaimansmanusio it diba-
caoleh kebudayaan®, seperti dila-
tip aleh Identitas Unhas dalsm se-
bnzah publikasinym

Dengan begitu, dard definisi
Abwy Rachmam di stas, literasi ter-
kait dengan kemampuan dan k-
pasitas seseorang dalam “mem-
bace” keadaan lingkungan seki-
tarmyn, dan dunia serto kesiop-
an dan kesigapan seseormng un-
tuk dibacn, dikritik, dan dikoredsi
oleh keadann lingkungan dan du-
nia sekitarmy.

Literas] dan refevansi
Soal kemampuan dibaca ini,
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bertalian dengan konsep werba-
ni dialam kajian budoyve abad XK1,
vaknimengenm relevansi. Seber-
pa relevankah seseomng desgon
gemk raman dan perubahon so-
sial budaya dan teknalogi har ini?
Artinya, relevansimermvalidas ka-
pasitasseseorang di hsdapan ling-
kungan dan dunia yang dijalani-
nyie. Relevansi infpun pada akhir-
nyatedmitdengan kapasitaslterasi
sesoorangmapun selwush kelom-
ok masyarakat.

Torkait relevansi budaya, me-
narik menghubungkanonya de-
ngan sat tema lozim dalam ol
tiayend stvedies (knfian bodoyva), yak-
ni kontestnsi bodoya. Kontesta-
5i buduya berpretensi menjadi-
kan satu konstruksi dan antikulasi
budaya dari satu kelompok mere-
bt dominasi dan hegemoni akan
apa dan siapa vang paling relevan
dakum praktik budaya mosyarakat
dewasaini. Budmveyangmanalah
yang dinngeap dominan sehing-
ga besrhink mengatur ape dan sia-
pa vang valid dan relevan?

Pencltrann (self - actualiza-
tion) don masvarakat tontonan
{Hire society of the speclacle)

Pencitraan atau akiunlisosi did
di media adalah baginn dag ma-
syaraknt tomtonan { societyofspec-
toecte), meninjam istilah Guy Die-

bord (2000) dalam The Society af

the Spectacle. Sernentann i, ma-
syarnknol tontonan ini tumbah
beriringan dengan lahimya ma-
syarakat komswmsi di Eropa pasca
perang dunin [l sejak tabun 1950

dan 1960-an. Hadirmya masyara-
ket bonsuumisi ind, yang kemmidian
melahirkan masyarakat tomtonmn
ditandni dengan semakin massif-
nva industri ikdan dan media mas-
sa yang menopang mdustn hibwr-
un, Simbiol - simbol bertebaran se-
gz wipava konstruksi simbolik
uniuk mengidentifikasi kelas so-
sial dan afiliasi identitas kulhral
SESEOTANE.

Fenomena di atas berlanjut
hirgga hari ini yang dinemai em
pasca- fordisme. Dimana, kon-
sumisi simbolikmerupalan peng-
gerakroda kapitabisme linjut hard
ini. Tanpa konsumsi simbalik,
muastahil kapitalisme dopat se-
lamat dalam beberapn kali kri-
sis. Hal ini pulalah yang disoroti
oleh mazhab Frankfurt dalam te-
sianya mengenai industri buda-
yi Industri budaya adalah roda
pengeerak modal pada sistem
kaipitalisme lanjut sekalipus pe-
nyvelnmat kapitolisme dari krisis
ymng terjadi béberapa kali pasca
perang dunia IL

Kepenontonan, lebihdiduluang
lagi aleh kehadimn media sosial

BUDAYA

dan media daring vang berbasis
imternet. Orang sernakin mudah
memamerkandiridanbarang - ba-
rang simbolikyunp dimilikinya se-
pertimobil mewah, perhissanme-
wah, numah mewalh, pakaian me-
wish don banyak lngi kemewahan
lainmya, melalui media sosial dan
media daring vang jumlzhmnya se-
makin marnk. Kemuodahan yang
ditmwarkan aleh media sosial dan
miedin daring (ondine] inilah yang
merrhuat siapa saji, lermosak ke-
les bawah, menengah, danatasser-
tu ldentitas budaya manapun dis-
pat mengakses dan mengguna-
kanmya. Kemudahan inilah yung
aknn mevuburkan kontestasi bu-
davalintaskelzsdan lintas identitas
kubtural di media, khususitya me-
dia sosial dun media darng, yang
b disetwatredinbaru| mewme-
licr) b ink

Dengan begitu jadilah media
b [ rrew rrivedia ) ini sebagai are-
nakontestnstbudaya | colturmloon-
testationn), baikynng berbasis kelas
dan gender, maupun yang berba-
sig identitas kultural seperti etnik,
agama, disn ras, *



